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APBD Banjarbaru 2024 Defisit Rp90,7 Miliar 

 

   
Sumber gambar: 

https://kalsel.antaranews.com/berita/378897/apbd-banjarbaru-2024-defisit-rp907-miliar 

 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Banjarbaru Provinsi Kalimantan 

Selatan pada 2024 diproyeksikan mengalami defisit sebesar Rp90,7 miliar karena belanja 

daerah lebih besar dibandingkan pendapatan. 

 Wakil Wali Kota Banjarbaru Wartono di Banjarbaru, Rabu, mengatakan, defisit 

puluhan miliar rupiah itu akan ditutupi pembiayaan daerah dari sisa lebih anggaran (Silpa) 

dan pengeluaran anggaran. 

"Kami telah menyetujui defisit anggaran tahun 2024 ditutupi melalui Silpa agar 

Pemko mudah memenuhi pembiayaan," kata Ketua DPRD Banjarbaru, Fadliansyah 

Akbar 

Meski demikian, Fadli mengakui, pihaknya bisa memaklumi hal tersebut, karena 

komposisi keuangan daerah yang relatif cenderung mengalami defisit. 

"Kondisi itu terjadi lantaran jumlah anggaran belanja daerah lebih besar, bila 

dibandingkan pendapatan yang dihimpun," ujarnya. 

Sementara itu, hal serupa juga diungkapkan Wakil Wali Kota Banjarbaru Wartono 

SE saat menyampaikan KUA-PPAS itu dalam rapat paripurna DPRD, beberapa waktu 

lalu. 

Dia menyebut bahwa kekurangan anggaran yang terjadi pada tahun depan, bisa 

tertutupi melalui Silpa. 
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"Silpa tahun lalu sebesar Rp 90,2 miliar, menutupi Defisit APBD 2024 yang 

diproyeksikan Rp 90,7 miliar," ucap Wakil Wali Kota Wartono. 

Menurutnya, pada penyusunan KUA-PPAS tahun 2024 menganggarkan kegiatan 

Program Maju, Agamis dan Sejahtera (Juara) yang dilaksanakan oleh SKPD. 

Lebih rinci disebutkankan bahwa Program Juara telah masuk visi-misi Pemko 

Banjarbaru, di antaranya pelayanan berbasis teknologi, homecare, beasiswa pendidikan 

tinggi, RT Mandiri, urban farming serta peningkatan kesejahteraan. 

"Guna mendukung pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan dalam 

kerangka IKN, maka tema pembangunan tahun 2024, adalah pemantapan infrastruktur 

dan sosial daerah," terang Wakil Wali Kota Wartono. 

 

Sumber berita: 

1. https://kalsel.antaranews.com/berita/378897/apbd-banjarbaru-2024-defisit-rp907-

miliar, 12 Juli 2023.  

2. https://banjarmasin.tribunnews.com/2023/07/31/defisit-anggaran-pemko-banjarbaru-

bakal-ditutupi-silpa-dprd-setujui-kua-ppas-tahun-2024, 31 Juli 2023. 
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Catatan: 

Struktur APBD 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

APBD 

PENDAPATAN DAERAH BELANJA DAERAH PEMBIAYAAN DAERAH 

PAD BELANJA TIDAK LANGSUNG PENERIMAAN PEMBIAYAAN  

1. Pajak daerah 

2. Retribusi daerah 

3. Hasil penjualan kekayaan 

daerah yang dipisahkan 

4. Lain-lain pendapatan asli 

daerah yang sah 

DANA PERIMBANGAN 

1. Hibah tidak mengikat 

2. Dana darurat dari 

pemerintah 

3. Dana bagi hasil pajak dari  

provinsi ke kab/kota 

4. Dana penyesuaian dan 

dana otonomi khusus 

5. Bantuan keuangan dari 

provinsi atau dari 

pemerintah daerah lainnya 

 

1. Belanja pegawai 

2. Bunga 

3. Subsidi 

4. Hibah 

5. Bantuan sosial 

6. Belanja bagi hasil 

7. Bantuan keuangan 

8. Belanja tidak terduga 

BELANJA LANGSUNG 

 

1. Belanja pegawai 

2. Belanja barang dan jasa 

3. Belanja modal 

1. Sisa lebih perhitungan 

anggaran TA sebelumnya 

(SiLPA) 

2. Pencairan dana cadangan 

3. Hasil penjualan kekayaan 

daerah yang dipisahkan 

4. Penerimaan pinjaman daerah 

5. Penerimaan kembali 

pemberian pinjaman 

6. Penerimaan piutang daerah 

PENGELUARAN PEMBIAYAAN 

1. Pembentukan dana cadangan 

2. Penyertaan modal (investasi) 

3. Pembayaran daerah hutang 

4. Pemberian pinjaman 

LAIN – LAIN PENDAPATAN 

DAERAH YANG SAH 

1. Dana Bagi Hasil 

2. Dana Alokasi Khusus 

3. Dana Alokasi Umum 


